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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak dalam bentuk apa pun 
tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan artikel 
atau karangan ilmiah.
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia
Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Sejarah  peradaban  umat  manusia  menunjukkan  bahwa  bangsa  yang  maju  selaras 
dengan budaya  literasinya.  Hal  ini  disadari  betul  oleh  para  pendiri  bangsa  (the  founding 
fathers) ketika  merumuskan  visi  berbangsa,  sebagaimana  tertuang  dalam  Pembukaan 
UUD  Negara Republik  Indonesia  Tahun  1945, yaitu mencerdaskan  kehidupan  bangsa. 
Bangsa  yang  cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.  
Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 
sekolah, sampai dengan masyarakat.
Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk 
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.
Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan 
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, 
baik di sekolah maupun di masyarakat.
Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.
Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.
Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan 
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku 
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Sekapur Sirih
Puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya buku ini. Buku ini adalah 
buku yang memiliki konsep gambar bercerita yang ditujukan kepada anak-anak usia PAUD (Pendidikan Anak 
Usia Dini). 
Buku Saki Sakit Gigi bercerita tentang seorang anak yang mengalami sakit gigi. Saki yang periang 
menjadi murung. Ia tidak berselera makan dan tidak bisa tidur nyenyak. Saki sakit gigi karena Saki tidak rutin 
menggosok gigi. Setelah Saki menggosok gigi, gigi Saki pun sehat kembali. Saki bisa bermain lagi bersama 
teman-teman. 
Buku ini disajikan dalam alur cerita yang sederhana dan ilustrasi yang penuh dengan penggambaran dan 
pewarnaan yang sesuai dengan karakter anak usia PAUD. 
Harapan penulis, semoga buku ini memberikan manfaat bagi pembaca, khususnya pembaca dini di 
seluruh Indonesia.  Selamat membaca!




Saki Sakit Gigi 
2
3Saki tak berselera makan dan minum.
4Saki tidak bisa tidur nyenyak.
5
6Saat tidur, Saki bermimpi.




Super Sikat Gigi datang menolong.
Ciat ... ciat ... ciat!
9“Wah, Super Sikat Gigi hebat!” seru Saki.
10
Bakteri jahat pun pergi.
“Ampun ..., ampun!” seru bakteri jahat.
11
Saki berterima kasih kepada Super Sikat Gigi.
“Terima kasih, Super Sikat Gigi!”
12
Akan tetapi ...
kok bakteri-bakteri itu datang lagi?
Tolooong!
13
Saki tidur dengan gelisah.
14





Namun, Saki teringat giginya yang sakit.
16
Akhirnya, Saki menggosok gigi.
Bakteri  lari ketakutan.
17
Sekarang gigi Saki sudah sehat.
Saki boleh makan permen lagi.
Namun, jangan lupa, sikat gigi, ya.
18
Catatan
aneh : ajaib; tidak seperti biasanya, ganjil
bakteri : kuman; bibit penyakit
dokter Gigi : dokter yang mempunyai keahlian dalam pengobatan gigi
kuman : bakteri; bibit penyakit
menambal : melekatkan sesuatu untuk menutup yang bocor/berlubang
ngilu : linu; nyeri; sakit
nyenyak : lelap; pulas; tidur tanpa gangguan mimpi buruk
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Ilustrator
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Saki anak yang manis. Dia suka 
makan yang manis-manis. Saki suka 
makan es krim, permen, dan cokelat. 
Pada suatu hari ... aaarrr! Gigi Saki 
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